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ABSTRAK 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dengue 

yang ditularkan oleh gigitan nyamuk Aedes aegypti yang sampai saat ini masih menjadi 

salah satu masalah kesehatan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan perilaku pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan karakteristik tempat 

penampungan air dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan 

desain case-control dengan metode purposive sampling, melibatkan 41 kelompok kontrol 

dan 41 kelompok kasus. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 56,1% kelompok 

kasus memiliki pengetahuan yang kurang mengenai PSN, 58,5% memiliki sikap negatif 

terhadap PSN, 58,5% memiliki tindakan kurang mengenai PSN. Pada kelompok kasus 

ditemukan 83,8% tempat penampungan air yang berbahan keramik & plastik, 54,7% 

tempat penampungan air yang berwarna gelap, dan 81,2% tempat penampungan air yang 

tidak memiliki tutup. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan PSN dengan 

kejadian DBD (p=0,000; OR=7,454), sikap PSN dengan kejadian DBD (p=0,007; 

OR=3,850), tindakan PSN dengan kejadian DBD (p=0,026; OR=3,041), bahan tempat 

penampungan air dengan kejadian DBD (p=0,034; OR=9,697), warna tempat 

penampungan air dengan kejadian DBD (p=0,000; OR=6,163), dan penutup tempat 

penampungan air dengan kejadian DBD (p=0,029; OR=3,440). Rendahnya tingkat 

pengetahuan, sikap dan tindakan mengenai PSN dan masih banyaknya tempat 

penampungan air dengan bahan dan warna yang berisiko serta tidak terdapat penutupnya 

menyebabkan masih tingginya kejadian DBD di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Prabumulih Timur. Penting bagi petugas kesehatan untuk melakukan edukasi yang 

berkelanjutan kepada masyarakat mengenai pentignya melakukan PSN secara berkala 

agar penularan penyakit DBD dapat dihentikan. 
 
Kata Kunci : Demam Berdarah Dengue (DBD), Perilaku, Pemberantasan Sarang 

Nyamuk, Tempat Penampungan Air 
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ABSTRACT 

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the dengue virus transmitted 

through the bite of Aedes aegypti mosquitoes, and it remains a major public health 

problem in Indonesia. This study aims to analyze the correlation between mosquito 

breeding eradication behavior (PSN) and water container characteristics with the 

incidence of dengue hemorrhagic fever in the East Prabumulih Public Health Center, 

Prabumulih City, in 2024. This research employed a case-control design with purposive 

sampling, involving 41 cases and 41 controls. Data analysis was conducted using 

univariate and bivariate methods with Chi-square tests. The results showed that 56.1% of 

the case group had poor knowledge about PSN, 58.5% had a negative attitude, and 

58.5% showed poor preventive practices. In the case group, 83.8% of water containers 

were made of ceramic or plastic, 54.7% were dark-colored, and 81.2% were not covered. 

There was a significant correlation between PSN knowledge and DHF incidence 

(p=0.000; OR=7.454), PSN attitude and DHF incidence (p=0.007; OR=3.850), PSN 

practices and DHF incidence (p=0.026; OR=3.041), container material and DHF 

incidence (p=0.034; OR=9.697), container color and DHF incidence (p=0.000; 

OR=6.163), and the presence of container covers and DHF incidence (p=0,029; 

OR=3,440). Low levels of knowledge, attitudes, and practices regarding PSN, as well as 

the widespread use of risky water container materials and colors, and uncovered 

containers, contribute to the high incidence of DHF in the East Prabumulih Health 

Center. Continuous health education from health workers is essential to increase 

community awareness and routine implementation of PSN in order to reduce DHF 

transmission. 

 

Keyword : Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), Behavior, Mosquito Breeding 

Eradication, Water Containers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit serius 

yang menimbulkan keresahan di masyarakat, karena penularan penyakit demam 

berdarah berjalan dengan cepat dan juga dapat mengakibatkan kematian dalam 

waktu yang singkat. DBD disebabkan oleh infeksi virus yang secara endemis 

berada di Indonesia yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti 

(Syahbani and Sukendra, 2020). 

 World Health Organization regional di Asia Tenggara (SEARO) 

menyatakan bahwa Demam Berdarah Dengue (DBD) sebagai penyebab utama 

kesakitan dan kematian anak-anak di Asia Tenggara. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) memperkirakan 390 juta orang terinfeksi virus dengue per tahun yang 

mengancam 4 miliar orang di 128 negara (WHO, 2020 dalam Samad et al., 2022). 

WHO melaporkan bahwa pada tahun 2023 lebih dari 6,5 juta kasus dan lebih dari 

7.300 kematian terkait demam berdarah (World Health Organization, 2024). 

Di Sumatera Selatan, jumlah kasus DBD tahun 2021 sebanyak 1.135 

kasus, tahun 2022 meningkat menjadi 2.854 kasus, dan pada tahun 2023 menurun 

menjadi 2.754 kasus. Di Sumatera Selatan, Kota Prabumulih masuk dalam 

peringkat tiga terbesar dengan kasus DBD tertinggi yaitu sebanyak 202 kasus 

(Badan Pusat Statistik, 2024). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Prabumulih bidang Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit (P2P), kasus DBD pada periode Januari-Mei 2024 di 

wilayah Kota Prabumulih sebanyak 303 kasus. Pada tahun 2021 sebanyak 92 

kasus dengan Incidence Rate 48,763 per 100.000 penduduk, tahun 2022 sebanyak 

132 kasus dengan Incidence Rate 69,964 per 100.000 penduduk dan pada tahun 

2023 sebanyak 202 kasus dengan Incidence Rate 107,066 per 100.000 penduduk. 

Kelurahan Gunung Ibul, Gunung Ibul Barat, dan Karang Jaya merupakan 

kelurahan yang berada di bawah wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih 

Timur dengan kasus demam berdarah tertinggi di Kota Prabumulih. Dimana pada 

tahun 2023 jumlah kasus DBD disana sebanyak 49 kasus. Pada tahun 2022 
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sebanyak 36 kasus dan tahun 2021 sebanyak 28 kasus. Berdasarkan data P2DBD 

Puskesmas Prabumulih Timur, jumlah penderita DBD di wilayah kerja puskesmas 

tersebut pada tahun 2024 sebanyak 69 orang. 

Teori Model Gordon atau teori trias epidemiologi menjelaskan bahwa 

timbulnya penyakit pada masyarakat akibat adanya tiga faktor utama yaitu 

lingkungan, bibit penyakit dan pejamu, teori tersebut didukung oleh penelitian 

Agnesia et al (2023), dimana penyakit DBD dapat timbul karena dipengaruhi oleh 

tiga faktor yaitu bibit penyakit (agent), pejamu (host), dan lingkungan 

(environment). Dimana bibit penyakit yang dimaksud yaitu virus dengue. Untuk 

faktor pejamu disini adalah manusia, faktor pejamu meliputi karakteristik 

penduduk seperti pekerjaan, umur, jenis kelamin, dan perilaku yang dapat diukur 

dari pengetahuan, sikap, tindakan. Menurut B. Bloom pengetahuan, sikap, dan 

tindakan merupakan domain yang dapat mempengaruhi perilaku kesehatan 

seseorang (Syakurah and Moudy, 2022). Pengetahuan yang kurang mengenai 

membasmi sarang nyamuk secara signifikan memberi dampak bagi perilaku dan 

upaya masyarakat dalam mencegah penyakit DBD (Yuniar et al., 2024). Dari 

hasil penelitian Subadi (2017), sikap yang tidak baik kemungkinan akan 2,02 kali 

lebih besar meningkatkan kejadian DBD dibandingkan dengan sikap yang baik 

terhadap kegiatan pemberantasan sarang nyamuk. Berdasarkan penelitian Plaituka 

et al (2023), seseorang yang tidak melakukan tindakan PSN akan berpeluang 

terkena penyakit DBD sebesar 3,17 kali dibandingkan yang melakukan tindakan 

PSN. 

Selain karakteristik diatas, pekerjaan, umur, dan jenis kelamin juga 

termasuk kedalam karakteristik pejamu (Agnesia et al., 2023), menurut penelitian 

Widagdo (2008) dalam Raharjanti and Pawenang (2018) bahwa pekerjaan 

seseorang berhubungan signifikan dengan praktik pemberantasan sarang nyamuk 

(PSN), dimana yang melaksanakan PSN dengan baik adalah yang tidak bekerja 

atau ibu rumah tangga. PSN sendiri meliputi memberantas telur, jentik, dan pupa 

nyamuk penyebab DBD di tempat-tempat habitat perindukannya (Anggraini, 

Huda and Agushybana, 2021). Seseorang yang tidak bekerja memiliki waktu yang 

lebih banyak dirumah sehingga memiliki kesempatan lebih banyak dalam 

melakukan kegiatan kebersihan rumah yang secara tidak langsung bertujuan untuk 
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mencegah terjadinya DBD. Proposi DBD paling banyak terjadi pada anak berusia 

<15 tahun (Tisnawati et al., 2023). Tingginya kejadian DBD pada usia tersebut 

dikarenakan sistem kekebalan tubuh anak cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan orang dewasa (Kurniawati and Yudhastuti, 2016). Menurut jenis kelamin, 

kasus DBD di Indonesia lebih banyak menyerang laki-laki dengan angka 53,11%, 

sementara perempuan sebanyak 46,89%. Laki-laki lebih berpotensi tertular DBD 

dibandingkan perempuan karena produksi cytokine pada laki-laki lebih sedikit 

dari perempuan sehingga respon imun pada laki-laki menjadi kurang (Novrita, 

Mutahar and Purnamasari, 2017). 

Adapun faktor lingkungan yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

lingkungan fisik yaitu karakteristik tempat penampungan air yang digunakan 

responden sehari-hari seperti drum, bak mandi, bak WC, tong, ember, dan lain-

lain (Agnesia et al., 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rey et al 

(2024), tempat penampungan air yang biasanya digunakan untuk kebutuhan 

harian lebih banyak ditemukan jentik nyamuk. Hal tersebut dikarenakan kebiasaan 

masyarakat yang menampung air bersih dalam berbagai wadah seperti ember, 

tempayan, drum dan sejenisnya (Narmala et al., 2019). Menurut penelitian yang 

dilakukan Raharjanti and Pawenang (2018) tempat penampungan air sangat 

berperan dalam keberadaan jentik Aedes Aegypti yang akan berkembang menjadi 

nyamuk pembawa vektor penyakit DBD. Menurut Alifariki and Mubarak (2017) 

bahan tempat penampungan air terbuat dari tanah dan semen, lebih banyak positif 

mengandung jentik nyamuk Aedes aegypti. Bahan tempat penampungan air yang 

memiliki risiko terhadap keberadaan jentik yaitu berbahan semen dan keramik. 

Hal ini terjadi karena semen dan tanah cenderung tidak dapat merefleksikan 

cahaya sehingga tidak ada cahaya yang masuk ke dalam kontainer (Marina and 

Hermawati, 2018). Dari hasil penelitian Santoso et al (2018) juga menunjukkan 

bahwa tempat penampungan air yang tidak tertutup menjadi tempat yang paling 

banyak ditemukan jentik karena nyamuk Aedes Aegypti dengan mudah 

menemukan sumber air dan akan memberikan peluang yang besar bagi nyamuk 

tersebut untuk berkembang biak, sehingga akan memperbesar kemungkinan 

nyamuk tersebut menularkan penyakit DBD (Hasyimi, 2011; Masthura et al., 

2019). Menurut penelitian Alifariki dan Mubarak (2017), tempat penampungan air 
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yang berwarna gelap seperti warna hitam dan biru tua akan lebih berisiko 

mengandung jentik nyamuk Aedes aegypti karena warna yang gelap akan 

membuat nyamuk merasa aman dan tenang untuk bertelur, sehingga telur yang 

diletakkan akan lebih banyak. 

Berdasarkan wawancara terdahulu dengan penanggung jawab program 

P2DBD dan salah satu pegawai bidang Promosi Kesehatan di UPTD Puskesmas 

Prabumulih Timur, sebagian besar masyarakat yang terkena DBD memang 

memiliki kebiasaan yang buruk dalam berperilaku hidup bersih dan sehat 

termasuk dalam membasmi sarang nyamuk, seperti suka menampung air hujan di 

luar rumah tanpa penutup, jarang menguras bak mandi dengan benar, dan 

kebiasaan menggantung pakaian mereka. Selain itu, faktor pekerjaan yang 

membuat masyarakat tidak punya waktu untuk memperhatikan kebersihan rumah 

mereka. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

hubungan perilaku pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan karakteristik tempat 

penampungan air dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih Tahun 2024.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data P2DBD Puskesmas Prabumulih Timur bahwa dari bulan 

Januari hingga November 2024, kasus DBD di wilayah Puskesmas Prabumulih 

Timur mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. Berdasarkan 

wawancara terdahulu dengan pegawai UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih, bahwa terdapat masyarakat yang berperilaku buruk dalam melakukan 

pemberantasan sarang nyamuk secara mandiri sehingga hal tersebut menjadi 

faktor meningkatnya kasus DBD dan menjadikan wilayah Puskesmas Prabumulih 

Timur sebagai wilayah dengan kasus DBD tertinggi di Kota Prabumulih. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan perilaku pemberantasan 

sarang nyamuk (PSN) dan karakteristik tempat penampungan air dengan kejadian 

Demam Berdarah Dengue. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah ada hubungan antara perilaku pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan 

karakteristik tempat penampungan air dengan kejadian Demam Berdarah Dengue, 

dan apakah faktor lain (status pekerjaan, umur, dan jenis kelamin) juga 
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berhubungan dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih Tahun 2024?”.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

perilaku pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan karakteristik tempat 

penampungan air dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih Tahun 2024. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui gambaran pengetahuan mengenai pemberantasan sarang 

nyamuk di wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. 

2. Mengetahui gambaran sikap mengenai pemberantasan sarang nyamuk 

di wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. 

3. Mengetahui gambaran tindakan mengenai pemberantasan sarang 

nyamuk di wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. 

4. Mengetahui gambaran status pekerjaan di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

5. Mengetahui gambaran jenis kelamin di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

6. Mengetahui gambaran umur di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

7. Mengetahui gambaran bahan, warna, dan penutup tempat penampungan 

air di wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. 

8. Menganalis hubungan pengetahuan mengenai pemberantasan sarang 

nyamuk dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 
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9. Menganalis hubungan sikap mengenai pemberantasan sarang nyamuk 

dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

10. Menganalis hubungan tindakan mengenai pemberantasan sarang 

nyamuk dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

11. Menganalis hubungan status pekerjaan dengan kejadian demam 

berdarah dengue di wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih Timur 

Kota Prabumulih. 

12. Menganalis hubungan jenis kelamin dengan kejadian demam berdarah 

dengue di wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. 

13. Menganalis hubungan umur dengan kejadian demam berdarah dengue 

di wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. 

14. Menganalis hubungan bahan, warna, dan penutup tempat penampungan 

air dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai penerapan ilmu kesehatan masyarakat yang diperoleh selama 

mengikuti pendidikan di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada masyarakat khususnya 

masyarakat di wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih untuk menambah wawasan mereka dalam melakukan pemberantasan 

sarang nyamuk dan membantu menekan angka kasus DBD di Kota Prabumulih. 

1.4.3 Bagi Puskesmas Prabumulih Timur 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk pihak 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur agar lebih memperhatikan perilaku 

masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Timur dalam melakukan pemberantasan 
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sarang nyamuk secara mandiri dan sebagai bahan rujukan dalam membuat 

kebijakan yang berkaitan dengan program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). 

1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa fakultas kesehatan masyarakat 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan hubungan perilaku 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan karakteristik tempat penampungan air 

dengan keberadaan jentik nyamuk. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini di lakukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih 

Timur, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Waktu  

Lingkup waktu penelitian ini bulan Maret-April 2025 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi peneltian ini dititikberatkan pada hubungan perilaku 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan karakteristik tempat penampungan air 

dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Prabumulih Timur Kota Prabumulih Tahun 2024. 
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